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Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dismpulkan bahwa ada pengaru
empowerment community terhadap pencegahan pernikahan dini remaja ¢
Indonesia. , perubahan pengetahuan dan perilaku remaja dalam mencega
terjadinya pernikahan dini karena remaja dilibatkan langsung sebagai ager
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PENDAHULUAN

Pernikahan dini telah menjadi fenomena nasional di Indonesia yang berdampak
signifikan terhadap pola kehidupan masyarakat, termasuk dalam konteks budaya dan praktik
pernikahan itu sendiri. Fenomena ini menjangkau berbagai etnis, agama dan budaya yang
menegaskan urgensi untuk memberikan perhatian serius pada permasalahan sebagai dampak
dari pernikahan dini. Berdasarkan data tahun 2021 Indonesia menempati peringkat ke-37
dengan jumlah pernikahan di bawah umur tertinggi di dunia dan peringkat kedua di Asia
Tenggara yang akan berdampak pada kepadatan penduduk dan berpotensi meningkatkan angka
kelahiran yang tinggi, sehingga perlu diberikan edukasi mengenai dampak dari pernikahan dini
dengan teknik khusus seperti peer education dengan community empowerment pada remaja
(Muntamah et al., 2019).

World Health Organization (WHO) mengklasifikasikan batasan usia remaja adalah 10-
19 tahun. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang perkawinan, batas usia
menikah bagi perempuan dan pria 19 tahun. Berdasarkan data United Nations Children’s Fund
(UNICEF) (2021) angka pernikahan dini sekitar 640 juta anak perempuan dan perempuan
dewasa saat ini menikah di bawah usia 18 tahun. Setidaknya 12 juta anak perempuan jadi
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pengantin setiap tahunnya dan Indonesia berada di posisi ke 8 dengan kasus pernikahan dini
terbannyak di Dunia dan posisi kedua di Asia. Pernikahan dini di Indonesia pada tahun 2022
sebanyak 52.000 kasus dari jumlah remaja sebanyak 46 juta jiwa, dengan proporsi usia 10-14
tahun sebanyak 51%, usia 15-19 tahun 49%. Dari jumlah tersebut distribusi remaja tertinggi
terdapat di Pulau Jawa 60%, dengan rincian Provinsi teringgi berada di Provinsi Jawa Barat
20%, Jawa Timur 16%, dan Jawa Tengah 14%. Berdasarkan data BPS Provinsi Jawa Barat
(2023) Data pernikahan dini di Jawa Barat tahun 2022 telah tercatat sebanyak 5.523 pernikah
usia dini.

Menurut Muhajarah & Fitriani (2022) pentingnya melakukan pencegahan pernikah dini
melalui Community Empowerment, bertujuan untuk meningkatkatkan pengetahuan remaja
perihal pernikahan usia dini dan Pendewasaan Usia Pernikahan (PUP) dengan harapan dapat
mencegah terjadinya pernikah dini di masyarakat, sehingga dibutuhkan teknik yang tepat
dalam memberikan edukasi pada remaja, salah satunya teknik peer education, atau edukasi
pada teman sebaya.

Community empowerment merupakan sebuah upaya yang dilakukan dalam rangka
mengembangkan potensi masyarakat dan mengatasi berbagai permasalahan yang ada di dalam
masyarakat. Community empowerment pada reamaja dilakukan untuk mengoptimalkan
kesehatan reproduksi remaja di sekelompok teman yang sehat (Marcelina et al., 2021). Remaja
berperan sebagai kader yang mengerti situasi kesehatan reproduksi remaja dan mampu menjadi
sumber informasi untuk kelompok sebaya mereka sehinga tidak sampe terjadi pernikahan dini
(Winoto & Rachmawati, 2017).

Peer education merupakan Pendidikan kesehatan yang dimana memanfaatkan remaja
sebagai educator untuk sebayanya, dengan cara teman sebayanya berbagi ide, pengetahuan,
pengalaman dan informasi, atau keterampilan perilaku karena mereka memiliki kesamaan
tertentu karena alasan yang berbeda, seperti usia, jenis kelamin, lingkungan hidup dan
pengalaman, serta status budaya dan sosial(Ding & Yao, 2021). peer education merupakan
metode pendidikan yang bermanfaat karena dapat merubah perilaku menjadi baik melalui
teknik alih pengetahuan yang dilakukan antara kelompok sebaya, dikarenakan mereka
mempunyai hubungan yang lebih akrab, penggunaan bahasa yang sama serta dapat dilakukan
dimana saja dan kapan saja dengan cara penyampaian yang santai, lebih nyaman saat berdiskusi
tentang permasalahan yang dihadapi termasuk masalah yang sensitif termasuk masalah
pernikahan dini (Astari & Fitriyani, 2019).

Pernikahan dini merupakan pernikahan pada usia remaja yang dilihat dari segi umur yang
belum mencukupi yang berdasarkan pada UU Nomor 16 tahun 2006 telah ditetapkan umur
maksimun pernikahan muda baik laki-laki maupun perempuan adalah 19 tahun dan perkawinan
usia muda ini sering terjadi pada kelompok remaja (Pradana et al., 2022). Menurut Hanifah et
al., (2022) remaja rentan terpapar atau berisiko mengalami masalah sosial, kesehatan, atau
psikologis. Rentan berarti mereka lebih mungkin mengalami dampak negatif dari berbagai
faktor atau tantangan dalam kehidupan mereka. Dimana remaja yang rentan mengalami hal
tersebut ialah remaja yang berpacaran, remaja berpacaran berisiko melakukan perilaku seks
pranikah, dan diperparah oleh perilaku teman sebaya yang buruk dan remaja dengan self
eficacy rendah terhadap perilaku seksual pranikah. Banyak upaya yang sudah dilakukan dalam
menangani masalah ini dengan cara melakukan edukasi dan penyuluhan tentang bahaya
pernikahan dini (Rosamali & Arisjulyanto, 2020).

Kejadian pernikahan dini terjadi akbibat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya
adalah norma budaya dan sosial yang berlaku di masyarakat, status ekonomi, dan tingkat
pendidikan. Norma budaya dan sosial, termasuk yang berkaitan dengan kepercayaan dan
budaya orang lama, berpengaruh besar terhadap usia perempuan untuk menikah. Status
ekonomi juga berpengaruh terhadap kejadian pernikahan dini, terutama di daerah pedesaan.
Beberapa faktor yang mempengaruhi kejadian pernikahan dini yaitu kemiskinan, dan
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Pendidikan, sehingga timbul persepi bahwa pernikahan dapat melindungi anak perempuan,
nama baik keluarga. Hal lain yang dapat menjadi faktor penyebab yaitu adanya norma sosial,
hukum agama yang mengijinkan praktik menikah dini, dan sistem hukum negara yang
mengatur pernikahan dini tidak kuat (Marcelina et al., 2021).

Permasalahan-permasalahan kesehatan reproduksi yang sering menjadi isu-isu sosial dan
klinis yang berisiko bagi kesehatan reproduksi remaja antara lain adalah masalah seks bebas,
kehamilan yang tidak diinginkan yang akan berdampak pada terjadinya pernikahan dini serta
permasalahan akan kurangnya pengetahuan kesehatan reproduksi pada remaja (Kusmiran,
2014;Rosdarni et al., 2015;Umaroh, 2015).

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka peneliti merasa pentingnya dilakukan penelitian
tentang “Pengaruh Peer education Dalam Upaya Mencegah Pernikahan Dini Pada Remaja”
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian Literatur Review. Tahapan pertama dengan mencari
literatur terkait peer education dan Community Empowerment melalaui data base jurnal
nasional maupun internasional berdasarkan kata kunci community empowerment, peer
education, remaja, pernikahan dini yang menggunakan Google Schoolar, Scopus, Science
Direct, PubMed dan Elsevier. Setelah terkumpul semua litertatur yang ada dilakukan analisis
dan telaah guna mendapatkan intisari dari penelitian ini.

HASIL

Hasil analisis penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 1. Hasil literatur review

Collaboration (Saroca et al.,
2018)

No Judul Hasil

1 | Empowering  Adolescents | Sampel termasuk 1990 gadis sekolah menengah, 730
with Intellectual | (37%) di antaranya aktif secara seksual. 730 ini merupakan
Disabilities: Enhancing | sampel kami untuk dianalisis. Mayoritas adalah orang
Sexual Health Education | Afrika-Amerika (49%) atau ras campuran (22%), tinggal
through Community | bersama orang tua atau wali (93%), dan melaporkan adanya

aturan keluarga yang jelas (70%). Sebagian besar memiliki
kunjungan anak yang sehat dalam satu tahun terakhir

(69%), membahas pencegahan  kehamilan pada
Journal of Adolescent | pemeriksaan terakhir mereka (60%), dan berbicara secara
Health pribadi dengan penyedia layanan mereka (73%). Di antara

www.scopus.com (Q1)

gadis-gadis yang melaporkan konseling kontrasepsi dengan
penyedia pada pemeriksaan terakhir mereka, 36%
melaporkan menerima konseling tentang metode jangka
pendek, dengan 29% menerima informasi tentang LARC
dan 35% melaporkan tidak diberi konseling baik tentang
LARC maupun metode kontrasepsi hormonal lainnya.
kontrasepsi. 13% melaporkan penggunaan metode LARC
saat ini. Penerimaan konseling LARC secara statistik tidak
terkait dengan faktor protektif (struktur keluarga, aturan
rumah tangga), atau faktor risiko seksual (jumlah pasangan
seks, penggunaan zat pada seks terakhir, sexting, atau
riwayat pelecehan seksual), tetapi dikaitkan dengan
penerimaan perawatan anak yang baik dan waktu sendirian
dengan penyedia. Penggunaan LARC sangat terkait dengan
penerimaan konseling LARC; dalam analisis multivariat,
pengendalian untuk beberapa pembaur potensial, konseling
LARC dan penggunaan LARC sangat terkait dengan aOR
15 (7.101, 30.602; p <.001).

21 | Journal Homepage : https:/journal.larpainstitute.com/index.php/jkti



https://journal.larpainstitute.com/index.php/jkti
http://www.scopus.com/

Jurnal Kesehatan Tropis Indonesia
Vol 01 No 04 September 2023

3 | Effects of a  Social | Hasil: Dengan menggunakan pemodelan regresi logistik,
Empowerment Intervention | kami menemukan bahwa, setelah intervensi, anak
on Economic Vulnerability | perempuan dalam kelompok pengobatan tidak lebih atau
for Adolescent Refugee | kurang mungkin dibandingkan dengan kelompok kontrol
Girls in Ethiopia (Stark et | untuk bersekolah, bekerja untuk mendapatkan upah,
al., 2018) bekerja untuk membayar sementara tidak terdaftar di

sekolah, atau terlibat dalam eksploitasi seksual
Journal of Adolescent | transaksional. Kesimpulan: Temuan menunjukkan bahwa
Health program pemberdayaan sosial yang berdiri sendiri
mungkin tidak mengurangi kerentanan ekonomi untuk
www.scopus.com (Q1) remaja putri tanpa menerapkan program pemberdayaan
ekonomi secara bersamaan atau mengambil tindakan
tambahan untuk mengatasi hambatan struktural yang lebih
luas. © 2017 Diterbitkan oleh Elsevier Inc. atas nama
Society for Adolescent Health and Medicine.
IMPLIKASI

5 | Challenges and strategies to | Dari 225 artikel yang termasuk dalam ulasan ini, 16 artikel
end child marriage (Bokaie | penelitian memenuhi kriteria inklusi kami. Sebagian besar
etal., 2021) artikel didedikasikan untuk hasil kesehatan negatif terkait

pernikahan anak. Sepuluh studi membahas program
International Journal of | mengatasi pernikahan anak dan enam studi melaporkan
Adolescent Medicine and | tantangannya. Padahal, banyak penelitian telah
Health menunjukkan kemanjuran strategi untuk menolak
pernikahan anak. Berdasarkan bukti-bukti yang ada,
www.scopus.com (Q3) tampaknya ada sejumlah kendala untuk mengakhiri
pernikahan anak. Untuk menggambarkan strategi yang
paling efektif untuk mengakhiri pernikahan anak
diperlukan penelitian lebih lanjut.

9 Randomized controlled trial | Hasil jangka pendek yang terkait dengan partisipasi dalam
of REbeL: A peer education | REbel, program pencegahan gangguan makan berbasis
program to promote positive | disonansi yang dipimpin oleh teman sebaya untuk siswa
body image, healthy eating | sekolah menengah, dievaluasi. Tujuh puluh satu siswa di
behavior, and empowerment | tiga sekolah menengah atas terdaftar dalam penelitian ini
in teens (Eickman et al., | (REbeL N = 48; Kontrol N = 23) dan dinilai berdasarkan
2018) ukuran sikap dan perilaku makan, citra tubuh, bias berat

badan, harga diri, pemberdayaan, dan suasana hati. di awal
Eatign Disordee tahun ajaran; 37 siswa REBEL dan 20 siswa kontrol
menyelesaikan penilaian pada akhir tahun ajaran. Efek
www.scopus.com (Q2) campuran GLM membandingkan kelompok pada hasil
akhir tahun akademik. Ketika mengontrol skor awal, siswa
di kedua sekolah REbel, dibandingkan dengan siswa
sekolah kontrol, menunjukkan skor yang secara signifikan
lebih rendah secara statistik pada post-test pada skor EDE-
Q Global, EDE-Q Restraint, Eating Concern, Shape
Concern, dan Weight Subskala kepedulian, dan Kuesioner
Pengecekan Tubuh (semua ps < 0,05). Studi ini
memberikan dukungan empiris awal untuk program REbel.

10 | Pengaruh  Pemberdayaan | Berdasarkan hasil analiss menggunakan paired t test
PMBA Terhadap Kesadaran | menunjukan ada perbedaan nilai mean antara tingkat
Kritis  Keluarga  Balita | pengetahuan, sikap, tindakan dan praktik PMBA setelah
Stunting Di  Kabupaten | diberikan pintervensi, dan didapatkan nilai p value

Lombok Tengah(Widiyanti
etal., 2021)

pengetahuan 0,000 <0=0,05, sikap 0,000 <0=0,05,
tindakan 0,000 <a0=0,05, dan praktik PMBA 0,000
<0=0,05. Ada pengaruh yang pemberian pmeberdayaan
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Jurnal Keperawatan

www.sinta.kemdikbud.go.i
d (Sinta 3)

dalam pemberian makanan balita dan anak (PMBA)
terhadap kesadaran kritis keluarga balita stunting di
Kabupaten Lombok Tengah

11

The effect of adolescent
empowerment on changes in
knowledge and attitudes
about pramarital sexual
behavior. (Arisjulyanto et
al., 2021)

BKM Public Health and
Community Medicine

www.sinta.kemdikbud.go.i
d
(Sinta 2)

Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan
nilai rata-rata tingkat pengetahuan remaja sebelum dan
sesudah dilakukan pemberdayaan remaja, dengan nilai p-
value = 0,000 < o = 0,05. Dan mengalami perubahan sikap
terhadap perilaku seksual pranikah menjadi lebih baik
setelah diberikan pemberdayaan remaja dengan p-value =
0,000< o = 0,05. Kesimpulan: Penelitian ini dapat
menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan nilai tingkat
pengetahuan dan sikap remaja tentang perilaku seksual
setelah diberdayakan oleh remaja di Karang Luah Desa
Bertais.

12

Pendampingan
Melalui

Remaja
Empowering
Community Psychology
Untuk Meningkatkan
Orientasi Masa Depan (Fetri
Aliza, 2018)

BERDIKARI Jurnal
Inovasi dan Penerapan
Ipteks

www.sinta.kemdikbud.go.i
d
(Sinta 4)

Hasil dari pendampingan ini adalah munculnya kesadaran
siswa (remaja) untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang
yang lebih tinggi seperti SMA atau SMK sebesar 85% dari
sebelumnya hanya 40%, sedangkan yang memiliki
motivasi melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi
meningkat. 10% dari 0%. Kekhawatiran remaja masih
membuat label anak-anak tidak terjual oleh masyarakat,
namun sudah mulai berkurang. Orang tua mulai memiliki
kesadaran akan pentingnya peran mereka di masa depan
anak remajanya. Guru mendapatkan wawasan dan
menemukan metode baru komunikasi yang efektif dengan
remaja.

14

Pemberdayaan Kader
Remaja Dalam Optimalisasi
Pendewasaan Usia
Perkawinan (Pup) Dengan
Media Poster 3d Di
Posyandu Remaja
Kelurahan Dasan Cermen
Kota Mataram (Eka Et Al.,
2023)

Jurnal Abdimas Galuh

www.sinta.kemdikbud.qgo.i

Dalam pelaksaan kegiatan peserta sangat antusias,
khususnya kader remaja yang telah diberikan edukasi
kemudian menjadi kader bagi teman sebaya atau remaja
putri dalam menyampaikan informasi tentang PUP. Peserta
juga tidak hanya berisi edukasi, namun juga kuis dan
games, sehingga peserta tidak jenuh ketika mengikuti
kegiatan. Peserta mengalami peningkatan pengetahuan
tentang PUP setelah mendapat edukasi melalui media
poster 3D

Appraisal (PRA) di Desa
Potorono, Kabupaten

Bantul, Daerah Istimewa

d (Sinta 4)

15. | Pemberdayaan Kesehatan | Kegiatan pengabdian kepada masyarakat memberikan
Reproduksi Remaja | dampak positif terhadap pengetahuan dan ketrampilan
Anggota Bina Keluarga | komunikasi dan memberikan solusi terhadap masalah
Remaja (BKR) melalui | kesehatan reproduksi remaja yang terjadi di Padukuhan
Participatory Rural | Mertosanan Kulon. Peran Bina Keluarga Remaja sangat

penting untuk menurunkan kejadian Kehamilan Tidak
Diinginkan yang berimplikasi terhadap pernikahan dini.
Fasilitasi pendampingan kepada anggota BKR perlu
dilakukan secara berkala dengan melibatkan lembaga
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Yogyakarta (Matahari et al., | akademisi serta bersinergi dengan institusi terkait baik
2021) pemerintah maupun swasta.

ENGAGEMENT

www.sinta.kemdikbud.go.i
d (Sinta 3)

PEMBAHASAN

Hasil kajian ini menunjukan ada pengaruh Empowerment Community Remaja terhadap
pernikahan dini pada Remaja, dikarenakan dengan memberdayakan teman sebayanya akan
lebih efektiv dalkam memberikan edukasi, dikarenakan teman sebaya merupakan kelompok
yang paling mengerti keadaan sesusianya.

Penelitian lain juga dilakukan oleh Marcelina et al., (2021) Kegiatan Community
Empowerment mengenai kesehatan remaja terutama kesehatan reproduksi diperlukan oleh
masyarakat terutama remaja. Dengan adanya peningkatan pengetahuan remaja dan adanya
pemberdayaan ini diharapkan remaja dapat mengoptimalkan memberikan pengetahuan
kesehatan reproduksi remaja dan melakukan pemeriksaan kepada remaja. Para remaja sebagai
petugas kesehatan juga perwakilan kader yang mengerti situasi kesehatan reproduksi remaja
dan mampu menjadi sumber informasi untuk kelompok sebaya mereka.

Penelitian yang dilakukan Arisjulyanto et al., (2021) menyatakan ada pengaruh
Empowerment remaja dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja tentang perilaku
seksual pranikah, hal ini memberikan dampak yang signifikan terhadap perubahan tingkat
pengetahuan dan sikap remaja dikarenakan pemberdayaan remaja ini, remaja dilibatkan
langsung sebagai agent perubahan yang memberikan edukasi langsung terhadap teman
sebayanya, sehingga penyampaian pesan tentang kesehatan reproduksi dan bahaya perilaku
seksual pranikah dapat diterima oleh remaja.

Menurut Widiyanti et al., (2021) Perubahan perilaku atau tindakan merupakan aspek
yang terpenting yang terbentuk setelah terjadinya peningkatan dan perubahan pengetahuan dan
sikap. Menurut Kadafi et al., (2022) Peer education berdampak terhadap peningkatan
pengetahuan remaja tentang pernikahan dini, dikarenakan pemberian edukasi dari teman
sebayanya memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah yang lebih efektif sehingga edukasi
yang diberikan dapat diterima dengan lebih baik. Selain itu peer education juga merupakan
sebuah inovasi kegiatan yang diyakini dapat merubah perilaku remaja, karena pada saat proses
pemberdayaan remaja sebagai sasaran program dijadikan langsung sebagai mitra dalam proses.
Sehingga proses edukasi yang dilakukan memberikan dampak yang baik terhadap perubahan
perilaku dan tindakan terhadap remaja (Yusuf & Iimiyani, 2023).

Teori Nola J Pander Health Promotion Model konsisten dan berfokus pada pentingnya
promosi dan pencegahan untuk meningkatkan kesehatan individu dan masyarakat yang lebih
baik dan optimal. Health Promotion Model mengeksplorasi berbagai faktor biopsikososial
yang mempengaruhi individu untuk melakukan kegiatan promosi kesehatan. Health Promotion
Model menggambarkan faktor multidimensi yang kompleks dimana seseorang berinteraksi
untuk berusaha mencapai kesehatan yang optimal. Model ini berisi tujuh variable yang saling
berhubungan dengan perilaku kesehatan, serta masing masing individu mempunyai
karakteristik yang dapat mempengaruhi perilakunya, sehingga tidak semua variable ancaman
dimasukkan kedalam variable motivasi pada semua kelompok umur, sehingga dapat
disimpulkan Health Promotion Model bisa diaplikasikan secara langsung dalam proses
keperawatan baik untuk kesehatan individu maupun kelompok terutama dalam keperawatan
komunitas (Rahmawati et al., 2023)

Menurut Rahmawati et al., (2023) HPM Nola J. Pender menekankan pada promosi
kesehatan dan pemberdayaan individu dan kelomok untuk mencapai keadaan kesehatan yang
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baik. Dari dasar yang digunakan HPM ialah mempengaruhi perilaku untuk perawatan diri dan
meningkatkan kesdaran diri dan bertanggung jawab dalam kesehatan individu. pendekatan
terbaik adalah mengaplikasikan perilaku kesehatan dengan promosi kesehatan untuk menjaga
kesehatan, dengan cara rutin melakukan skrining untuk meningkatkan kesehatan individu dan
kelompok khususnya kaitannya dengan pernikahan dini.

Menurut Rosamali & Arisjulyanto (2020) penyebab terjadinya pernikahan dini
dikarenakan kurangnya pemahaman dan pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi dan
bahaya pernikah dini, rendahnya pengetahuan ini menyababkan tingginya angka perilaku
seksual pranikah di usia remaja, perilaku seksual pranikah merupakan salah satu faktor yang
memberikan dampak langsung terhadap kehamilan diluar nikah dan pernikahan dini.

Dampak dari pernikahan dini memberi dampak pada kondisi kesehatan dan gizi ibu
sebelum dan saat kehamilan serta setelah persalinan mempengaruhi pertumbuhan janin dan
risiko terjadinya stunting. Kejadian kehamilan dan persalinan pada usia remaja merupakan
keadaan yang berisiko. Usia kehamilan ibu yang terlalu muda (di bawah 20 tahun) berisiko
melahirkan bayi dengan berat lahir rendah (BBLR). Bayi BBLR mempengaruhi sekitar 20%
dari terjadinya stunting, sehingga pentingnya pemberian edukasi dan pemberdayaan remaja
guna meningkatkan pengetahuan remaja tentang Kesehatan reproduksi dan bahaya tentang
pernikahan dini pada remaja(Kemenkes RI, 2018)

Penelitian ini memiliki perbedaan khusus dengan penelitian peer education sebelumnya
dikarenakan penelitian terdahulu lebih fokus pada edukasi teman sebayanya saja tanpa melihat
kelompok khusus yang memang benar-benar berisiko terhadap suatu masalah yang sedang
diangkat, sedangkan penelitian ini selain fokus ke peer education peneliti juga benar-benar
melibatkan pemberdayaan remaja dengan memberikan pendampingan khusus bagaimana
remaja memahami dan mempelajari Teknik-teknik peer education berdasarkan health
promotion model dalam mempromosikan dan mengedukasi remaja-remaja yang rentan
mengalami pernikahan dini di Indonesia, selain diberikan pendampingan para remaja yang
diberdayakan untuk menjadi educator diberikan juga bekal sebuah buku pedoman yang dibuat
dan disusun berdasarkan teori peer education dalam konteks Keperawatan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dismpulkan bahwa ada pengaruh empowerment
community dalam upaya pencegahan pernikahan dini remaja di Indonesia. , perubahan
pengetahuan dan perilaku remaja dalam mencegah terjadinya pernikahan dini karena remaja dilibatkan
langsung sebagai agent perubahan yang memberikan edukasi langsung terhadap teman sebayanya,
sehingga penyampaian pesan tentang kesehatan reproduksi dan bahaya perilaku seksual pranikah dapat
diterima oleh remaja
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